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ABSTRAK

Kerjasama internasional memiliki peran penting dalam memperkuat ketahanan
pangan, terutama di negara-ncgara dengan kebutuhan pangan yang tinggi seperti
Indonesia. Program Indonesia-Australia Red Meat and Cattle Partnership (2014-2024)
merupakan inisiatif strategis yang bertujuan meningkatkan ketahanan pangan daging
melalui  kolaborasi  bilateral  Penelitian ini menganalisis  propram tersebut  dengan
pendekatan interdependensi ekonomi menggunakan metode kualitatif deskriptif, meliputi
studi literatur dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga dimensi
utama, yaitu multiple channels of contact yang menciptakan saluran komunikasi beragam
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk pertukaran informasi dan
teknologi yang efektif. Selain itu, lack of hierarchy among issues menyebabkan
fragmentasi perhatian dan sumber daya sehingga integrasi program dan kebijakan menjadi
sulit. Dimensi negligible role of force menunjukkan bahwa penyelesaian masalah lebih
banyak dilakukan melalui negosiasi dan kerja sama non-koersif, mengurangi risiko
konflik. Dengan berakhirnya kemitraan, angka ketergantungan Indonesia pada impor
daging sapi masih tinggi karena produksi domestik belum optimal. Meskipun belum secara
signifikan meningkatkan ketahanan pangan di sektor daging, program ini berhasil
menunjukan pentingnya kerjasama antara pemerintah, peternak, dan sektor swasta serta
komitmen bersama untuk mengatasi tantangan demi mencapai ketahanan pangan yang

berkelanjutan di Indonesia.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Indonesia-Australia, Red Meat and Cattle Partnership,
Kerjasama Bilateral, Daging Sapi
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ABSTRACT

International cooperation plays a crucial role in strengthening food security,
especially in countries with high food demand such as Indonesia. The Indonesia-Australia
Red Meat and Cattle Partnership (201 4-2024) is a strategic initiative aimed at improving
meat food security through bilateral collaboration. This study analyzes the program using
an economic interdependence approach with a descriptive qualitative method, including
literature review and document analysis. The results reveal three main dimensions:
multiple channels of contact, which create diverse communication pathways among the
government, private sector, and civil society for effective information and technology
exchange; lack of hierarchy among issues, leading to fragmented attention and resources,
making progmm: and policy integration difficult; and the negligible role of force,
indicating that problem-solving is mostly conducted through negotiation and non-coercive
cooperation, reducing the risk of conflict. Despite the partnership s conclusion, Indonesia’s
dependence on beef imports remains high due to suboptimal domestic production.
Although the program has not significantly enhanced Jood security in the meat sector, it
successfully highlights the importance of cooperation among the government, farmers, and
private sector, as well as a shared commitment to overcoming challenges to achieve
sustainable food security in Indonesia.

Key word: Food Security, Indonesia-Australia, Red Meat and Cattle Partnership, Bilateral
Cooperation, Beef
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Daging sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani karena kandungan proteinnya yang tinggi. Daging
sapi memiliki jumlah zat besi, seng dan vitamin B12 dibandingkan daging ayam dan ikan
(Puspapertiwi, 2023). Mengonsumsi protein hewani seperti daging sapi dapat
meningkatkan daya tahan tubuh dan memperbaiki kemampuan kognitif, yang akhirnya
dapat meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, daging sapi
juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk berbagai makanan olahan, baik di rumah
tangga maupun dalam bisnis kuliner.

Konsumsi daging sapi di Indonesia masih jauh dari angka yang ideal. Data yang
diperoleh dari Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
menunjukkan bahwa konsumsi daging di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata dunia,
yaitu hanya 2,3 kilogram per kapita. Angka ini sangat rendah dibandingkan dengan
rata-rata konsumsi daging global. World Cancer Research Fund merekomendasikan agar

konsumsi daging bisa mencapai 350-500 gram per minggu.

Konsumsi Daging Sapi Per Tahun Per Kapita

& &»

Inconesa Globat

2,3 Kg 6,3 Kg

Snmber QECER
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Gambar 1.1 Konsumsi Daging Sapi Indonesia dan Global
Sumber : Datanesia



Berdasarkan informasi dari Food and Agriculture Organization (FAQO), pada tahun
2017, konsumsi protein hewani di Indonesia hanya mencapai 8% dari total konsumsi
protein. Dibandingkan dengan negara tetangga seperti Thailand, Malaysia dan Filipina,
angka ini cukup rendah. Menurut Oesman Sapta, Wakil Ketua MPR, rata- rata konsumsi
daging Indonesia terendah di ASEAN. Rendahnya tingkat konsumsi daging di Indonesia
disebabkan dua faktor, yakni harga dan pasokan. Hukum ekonomi berlaku ketika demand

dan supply mengalami ketidakseimbangan (INDONESIA.GO.ID, 2023).

GBS Al

Tingkat Konsumsi Daging Sapi
di Beberapa Negara Asia

Konsumsi Per Kapita di tahun 2022 (Dalam Kilogram)

Gambar 1.2 Tingkat Konsumsi Daging Sapi di Negara Asia Tenggara
Sumber : Goodstats

Ketidakseimbangan antara supply and demand mengakibatkan harga daging sapi di
Indonesia mahal. Tingginya harga daging sapi di Indonesia disebabkan kurangnya pasokan
sapi untuk kebutuhan dalam negeri akibat jumlah peternak sapi di Indonesia terus
menurun. Hal ini karena tingkat kesejahteraan peternak rendah sehingga minat untuk
menjadi peternak pun rendah. Selain itu, Distribusi sapi dari pusat produksi ke konsumen

juga belum berjalan dengan baik. Meskipun pengangkutan sapi antar pulau dimungkinkan,



distribusi tetap terhambat oleh biaya operasional dan transportasi yang tinggi (Ilham &
Yusdja, 2004).

Indonesia menghadapi ketimpangan ketersediaan daging dan ternak hidup karena
peningkatan konsumsi nasional pasca pandemi. Ini terjadi meskipun negara tersebut
memiliki daya konsumsi daging yang lebih rendah dibandingkan dengan negara lain di
Asia Tenggara. Produksi daging sapi Indonesia hanya 437.783 ton per tahun, meskipun
konsumsi daging sapi dalam negeri pada 2021 sekitar 717.750 ton per tahun, tumbuh 2,8
persen. Setiap orang mengonsumsi daging sebanyak 2,62 kilogram pada tahun 2022, dan
meningkat menjadi 2,68 kilogram pada tahun 2023. Kekurangan total daging sapi dan
kerbau diperkirakan sekitar 248.000 ton pada tahun 2022, meningkat menjadi 276.000 ton
pada tahun 2023 setelah wabah Covid-19 pada tahun 2022 (Outlook Komoditas
Peternakan Daging Sapi, 2022). Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat di
tahun-tahun mendatang. Data menunjukkan konsumsi daging masyarakat Indonesia
meningkat secara bertahap setiap tahun, yang sejalan dengan peningkatan kebutuhan
daging di negara tersebut.

Konsumsi daging sapi yang kian meningkat setiap tahun mendorong pemerintah
untuk melakukan impor. Jika pada awalnya impor daging sapi hanya ditujukan untuk pasar
tertentu, sekarang telah memasuki pasar tradisional dan supermarket. Kegiatan impor sapi
dilakukan untuk memastikan ketersediaan pasokan dan peningkatan harga masih
terjangkau bagi konsumen. Harga daging sapi impor seringkali lebih rendah daripada harga
daging sapi lokal, impor sapi dapat mengganggu bisnis sapi potong lokal. Konsumen
dalam negeri mendapat manfaat dari kondisi ini, tetapi peternak mengalami kerugian
(BPS, 2012).

Produksi daging sapi dalam negeri seharusnya mengimbangi peningkatan konsumsi

daging sapi di negara ini. Produksi daging sapi di Indonesia telah meningkat, tetapi impor



juga meningkat, menunjukkan bahwa Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan daging
sapinya sendiri karena bergantung pada impor. Jika ketergantungan impor ini terus
berlanjut, ini dapat mengancam ketahanan pangan karena sebagian besar ketersediaan
daging sapi di Indonesia sangat bergantung pada kemampuan impor. Menurut Rasahan
(1999), ketahanan pangan nasional akan terganggu dan stabilitas sosial, ekonomi, dan
politik akan terganggu jika negara bergantung pada sumber daya pangan internasional
dalam jumlah besar. Kesejahteraan rakyat langsung dipengaruhi oleh ketahanan pangan
dan kedaulatan pangan.

Konsep ketahanan pangan menyasar pada nasional dan individu. Konsep ketahanan
pangan di tingkat individu mengacu pada keadaan yang dapat menjamin setiap orang
dimanapun dan kapanpun untuk mendapatkan makanan untuk mempertahankan kesehatan.
Sementara itu, konsep ketahanan pangan di tingkat nasional berarti adanya jaminan bahwa
setiap orang di seluruh negara akan mendapatkan cukup makanan dan gizi secara bertahap.
Kemandirian pangan menjadi sangat penting untuk negara dengan populasi yang besar
(Jusriadi, 2013). Untuk menjamin ketahanan pangan di seluruh negeri, ketersediaan
makanan, keterjangkauan makanan, dan pemanfaatannya sangat penting. Ketahanan
pangan dapat berada dalam bahaya jika ada ketidakseimbangan antara syarat-syarat
tersebut. Ketahanan pangan tidak hanya berarti meningkatkan jumlah produksi yang dapat
dihasilkan oleh suatu negara. Ketahanan pangan setiap orang menyangkut ketersediaan
sumber gizi untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Kondisi krisis pangan dapat
muncul jika pemerintah tidak dapat menciptakan ketahanan pangan bagi masyarakatnya.
Krisis pangan memiliki dampak yang sangat besar pada kondisi suatu negara. Kebutuhan
pangan yang tidak mencukupi mengganggu aktivitas sehari-hari, mempengaruhi kinerja

dan kemampuan bertahan hidup di masyarakat.



Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014,
Negara mengawasi kebutuhan pangan dan gizi. Pola dan kualitas makanan dan minuman
yang dikonsumsi juga harus diperhatikan, karena hal ini sangat penting untuk pertumbuhan
generasi muda negara. Untuk menjamin pasokan dan persiapan makanan untuk
masyarakat, negara harus melestarikan dan memperluas keanekaragaman pangan. Salah
satu nutrisi yang sangat dibutuhkan tubuh manusia, protein, diberikan oleh tumbuhan dan
hewan.

Ketahanan pangan juga mencakup lauk pauk dan makanan hewani seperti daging.
Pangan nabati seperti beras, jagung, kentang, dan umbi-umbian lainnya juga termasuk
dalam kategori ini. Dengan mempertimbangkan ketahanan pangannya, daging sapi saat ini
adalah salah satu sumber nutrisi hewani yang penting bagi masyarakat. Konsumsi daging
sapi masyarakat Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Jumlah daging sapi yang
beredar di pasaran harus diimbangi dengan pertumbuhan penduduk Indonesia, karena
berdampak pada peningkatan konsumsi daging sapi. Akibatnya, untuk memenuhi
kebutuhan daging sapi nasionalnya, Indonesia masih bergantung pada impor daging sapi
dari negara lain.

Ketahanan pangan sering dikaitkan dengan keamanan pangan. Perbedaan antara
ketahanan pangan dan keamanan pangan terletak pada fokus dan cakupan keduanya.
Ketahanan pangan adalah kondisi di mana setiap individu atau rumah tangga memiliki
akses fisik, sosial, dan ekonomi yang memadai terhadap pangan yang cukup, aman,
bergizi, dan sesuai dengan preferensi serta kebutuhan mereka secara berkelanjutan.
Ketahanan pangan mencakup ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan pangan,
dan kestabilan ketiga aspek tersebut dalam jangka panjang (Kemenkeu, 2020). Sementara
itu, keamanan pangan lebih spesifik mengacu pada kondisi dan upaya yang diperlukan

untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda asing yang



dapat membahayakan kesehatan manusia serta memastikan pangan tersebut aman untuk
dikonsumsi sesuai dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat (Perum BULOG,
2024; Kemhan, 2012). Dengan kata lain, ketahanan pangan menitikberatkan pada
ketersediaan dan akses pangan yang cukup dan bergizi, sedangkan keamanan pangan
menitikberatkan pada mutu dan keselamatan pangan agar tidak membahayakan konsumen.

Ketahanan pangan adalah kondisi di mana setiap individu atau rumah tangga

memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi yang memadai terhadap pangan yang cukup,
aman, bergizi, dan sesuai dengan preferensi serta kebutuhan mereka secara berkelanjutan.
Ketahanan pangan mencakup ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan pangan,
dan kestabilan ketiga aspek tersebut dalam jangka panjang (Wikipedia, 2013; Kemenkeu,
2020). Sementara itu, keamanan pangan lebih spesifik mengacu pada kondisi dan upaya
yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan
benda asing yang dapat membahayakan kesehatan manusia serta memastikan pangan
tersebut aman untuk dikonsumsi sesuai dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat
(Perum BULOG, 2024; Kemhan, 2012). Dengan kata lain, ketahanan pangan
menitikberatkan pada ketersediaan dan akses pangan yang cukup dan bergizi, sedangkan
keamanan pangan menitikberatkan pada mutu dan keselamatan pangan agar tidak
membahayakan konsumen.

Indonesia telah melakukan banyak hal untuk meningkatkan kualitas pasokan
daging dan peternakan. Mulai dari memperkuat strategi pengembangan sapi potong
nasional dengan mencanangkan program swasembada daging sapi lokal, hingga
berkolaborasi dengan negara lain. Kolaborasi dan kerja sama dengan Australia lewat
Partnership Indonesia-Australia on Food Security in the Red Meat and Cattle Sector adalah
salah satu kerjasama yang dilakukan Indonesia. Kerjasama di sektor daging merah dan sapi

sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pangan di kedua negara.



Indonesia-Australia Red Meat and Cattle Partnership (RMCP) memberikan
manfaat signifikan bagi Australia melalui kelangsungan dan pengembangan perdagangan
daging antara kedua negara. Menurut Asosiasi Pengusaha dan Pengolahan Daging
Indonesia (APPDI), mayoritas impor daging sapi ke Indonesia, baik dalam bentuk daging
beku maupun sapi olahan seperti KIMBO, berasal dari Australia. Namun, pasar impor
daging Indonesia kini semakin kompetitif karena dibukanya akses impor dari
negara-negara bebas penyakit mulut dan kuku secara zonal, seperti Brasil untuk daging
sapi dan India untuk daging kerbau, yang menawarkan harga lebih rendah dibanding
Australia. Dalam konteks ini, RMCP berperan penting bagi Australia untuk memperluas
pangsa pasar, memperkuat hubungan bilateral, dan menjaga stabilitas perdagangan daging
antar kedua negara (RMCP, 2024).

Salah satu perusahaan Australia yang berkontribusi dalam kerjasama ini adalah
Northern Territory Cattle Exporters Association, yang secara aktif mengekspor sapi hidup
ke Indonesia. Indonesia merupakan salah satu pasar terbesar bagi sapi hidup yang diekspor
dari Northern Territory (NT). Pada kuartal pertama 2025, ekspor sapi dari NT ke Indonesia
mencapai puluhan ribu ekor dengan tren peningkatan sebesar 11% di atas rata-rata lima
tahun terakhir. Total ekspor sapi hidup Australia ke Indonesia pada periode tersebut
mencapai hampir 90.000 ekor, sebagian besar berasal dari NT dan Queensland. Partisipasi
Northern Territory dalam RMCP juga mencakup program magang mahasiswa yang
bertujuan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di sektor peternakan melalui
pelatihan dan transfer teknologi (RMCP, 2024).

Bentuk partisipasi Northern Territory dalam RMCP tidak hanya terbatas pada
ekspor sapi hidup, tetapi juga melibatkan program pelatihan dan magang bagi mahasiswa
dan pelaku industri peternakan Indonesia. Program magang ini memberikan kesempatan

bagi mahasiswa Indonesia untuk belajar langsung di Australia, khususnya di Northern



Territory, tentang praktik peternakan modern, manajemen kesehatan ternak, dan teknologi
pengolahan daging. Hal ini mendukung tujuan RMCP dalam meningkatkan kapasitas
industri sapi potong Indonesia secara berkelanjutan dan memperkuat hubungan bilateral
melalui pengembangan sumber daya manusia (RMCP, 2025).

Secara keseluruhan, RMCP sangat menguntungkan bagi Australia karena
memperluas pasar ekspor daging dan sapi hidup, memperkuat hubungan bilateral dengan
Indonesia, serta menciptakan perdagangan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Melalui
kemitraan 1ini, Australia tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi melalui
peningkatan ekspor, tetapi juga memperkuat posisi strategisnya sebagai mitra utama dalam
ketahanan pangan regional. Motif Australia dalam kerjasama ini jelas untuk menjaga dan
memperluas pengaruh ekonomi serta memperkuat rantai pasok daging merah di kawasan
Asia Tenggara.

Bagi Indonesia, Indonesia-Australia Red Meat and Cattle Partnership (RMCP)
memberikan manfaat signifikan bagi Indonesia dengan meningkatkan kapasitas produksi
sapi potong melalui pelatihan teknis, penguatan rantai pasok, dan transfer teknologi,
sehingga mendukung ketahanan pangan nasional dan pengembangan industri daging
merah yang berkelanjutan. Kemitraan ini juga memperkuat hubungan perdagangan
bilateral dengan Australia, membuka akses pasar dan investasi, serta membantu Indonesia
mengelola pasokan daging sapi yang terus meningkat secara efisien dan berkualitas
(Indonesia Australia Partnership for Food Security in the Red Meat and Cattle Sector,
2024).

Partnership Indonesia-Australia on Food Security in the Red Meat and Cattle
Sector adalah kerja sama antara Indonesia dan Australia yang bertujuan untuk mendukung
ketahanan pangan di sektor daging merah dan sapi, serta untuk mendapatkan akses ke

rantai pasokan global untuk produk terkait melalui lingkungan perdagangan dan investasi.



Partnership pertama dimulai pada tahun 2013-2018, dan dilanjutkan pada tahun 2019 dan
akan berlangsung hingga tahun 2024. Tujuan dari kemitraan ini adalah untuk
meningkatkan ketahanan pangan Indonesia dengan meningkatkan keberlanjutan,
produktivitas, dan daya saing industri sapi Indonesia dalam jangka panjang. Selain itu,
kemitraan ini memperkuat hubungan bisnis, investasi, dan perdagangan bilateral antara
Indonesia dan negara lain yang terkait dengan industri daging merah dan sapi.

Dalam tahap awal, proyek kolaborasi ini berkonsentrasi pada empat topik utama:
pembiakan, pengolahan, transportasi dan logistik, dan pengembangan keterampilan.
Perwakilan bisnis dan pemerintah dari Indonesia dan Australia menghadiri pertemuan
pertama kemitraan ini di Jakarta pada 17 April 2014. Kedua belah pihak membicarakan
dan mencapai konsensus tentang beberapa program awal yang akan didanai oleh paket
bantuan. Program-program ini termasuk Program Pengembangan Keterampilan Asosiasi
Peternak Sapi Northern Territory (Australia) dan Program Pengembangan Keterampilan
yang diusulkan oleh Kementerian Pertanian Indonesia. Selain itu, kedua belah pihak
berbicara kebijakan tentang peluang komersial dalam industri daging merah dan sapi di
kedua negara, dan mereka mencapai konsensus untuk membuat laporan prioritas aksi
untuk dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Bila pada fase pertama kemitraan berorientasi pada pembangunan dasar untuk
memperbaiki masalah mendasar peternakan sapi di Indonesia, di fase kedua ini kemitraan
cenderung berfokus pada penguatan keberlanjutan, daya saing, dan diversifikasi melalui
investasi, inovasi, dan integrasi rantai pasok global. Proyek-proyek pada fase kedua
dikelompokkan ke dalam lima alur prioritas yaitu investasi, rantai pasok, pengembangan
kapasitas, inovasi dan ekspor, serta komunikasi. kerja sama Indonesia - Australia Red
Meat and Cattle Partnership Phase 2, melahirkan program dan proyek kolaborasi seperti

Indonesia-Australia Commercial Cattle Breeding Program (IACBB) untuk menaikkan



populasi ternak, skill developing program dan Digital Technology Options for Indonesia’s
and Australia’s Beef and Cattle Sector.

Hubungan ketahanan pangan dengan Indonesia-Australia Red Meat and Cattle
Partnership (RMCP) terlihat dari upaya kemitraan ini dalam meningkatkan produksi dan
kualitas daging sapi melalui transfer teknologi, pelatihan, dan penguatan rantai pasok yang
berkelanjutan. RMCP bertujuan mendukung ketahanan pangan Indonesia dengan
memastikan pasokan daging sapi yang cukup, aman, dan berkualitas, sekaligus
memperkuat hubungan perdagangan bilateral yang stabil antara Indonesia dan Australia.
Program-program RMCP seperti pelatihan peternak, pengembangan kapasitas pemeriksaan
kebuntingan sapi, dan pengelolaan biosekuriti menjadi bagian dari strategi untuk
meningkatkan produktivitas dan keamanan pangan di sektor daging merah (Indonesia
Australia Partnership for Food Security in the Red Meat and Cattle Sector, 2024).

Dengan mempertimbangkan latar belakang, peneliti menganalisis Indonesia
Australia Red Meat and Cattle Partnership karena program ini mencerminkan kerjasama
strategis antara dua negara yang memiliki latar belakang ekonomi dan budaya yang
berbeda. Tidak hanya perdagangan yang menjadi fokus kerja sama, tetapi juga inovasi dan
kapasitas yang relevan dengan tantangan global saat ini. Selain itu, penelitian ini penting
untuk memahami kerja sama bilateral antara Indonesia dan Australia di bidang ketahanan
pangan, khususnya terkait daging merah dan ternak. Kerja sama Indonesia-Australia Red
Meat and Cattle Partnership berlangsung dari tahun 2014 hingga 2024. Karena sektor ini
dianggap masih rentan, kerja sama antara kedua negara sangat penting untuk mendorong
kemajuan dan peningkatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka penulis menarik

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana Strategi
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Indonesia Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Melalui Indonesia-Australia Red Meat
And Cattle Partnership 2014-20247”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui strategi
Indonesia dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui Indonesia-Australia Red Meat
And Cattle Partnership 2014-2024.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
Kemitraan Indonesia-Australia untuk Keamanan Pangan di Sektor Daging Merah dan
Peternakan Sapi pada tahun 2014-2024.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi penulis sendiri sebagai pemenuhan syarat akademis guna
memperoleh gelar sarjana dari Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.
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